Suara Allah dapat didengarkan!!

Zaman kita hidup sekarang adalah perkawinan antara rasionalisme dan kognitif - pemikiran analitik, sampai-sampai kita menertawakan bila mendengar ada orang yang bisa mendengar suara Allah. Namun demikian, untuk beberapa alasan, kita tidak boleh mengejeknya. Pertama, kaum laki-laki dan perempuan di dalam Alkitab mendengar suara Allah. Juga, ada pula beberapa orang terkemuka, baik laki-laki maupun perempuan yang hidup di masa kini, menunjukkan bahwa mereka mendengar suara Allah. Dan yang terakhir, ada kehausan yang begitu mendalam di dalam diri kita masing-masing untuk dapat berbicara dengan Allah, dan mendengarnya berbicara dalam hati kita.

Sebagai orang Kristen yang telah lahir baru dan percaya pada Alkitab, saya telah berjuang tanpa hasil selama bertahun-tahun dalam upaya mendengarkan suara Allah. Saya berdoa, berpuasa, belajar Alkitab dan berusaha mendengar suaraNya, tapi tak ada hasilnya. Tak ada suara yang dapat saya dengarkan! Maka Allah memberi saya satu tahun untuk belajar, membaca dan mengalami bagaimana belajar mendengarkan suaraNya. Selama masa ini Ia mengajarkan saya 4 kunci yang membuka pintu doa dua arah. Telah saya alami bahwa ini tidak hanya terjadi atas diri saya sendiri, akan tetapi juga terjadi atas beribu-ribu umat percaya yang telah belajar menggunakannya, membawa hubungan yang intim atas kehidupan Kristen mereka dan mengubah cara hidup mereka. Hal inipun akan berlaku bagi anda bila anda mencari Allah dan menggunakan 4 kunci ini. Semuanya disebutkan dalam kitab Habakuk 2:1,2. Saya anjurkan anda membacanya sebelum melanjutkan.

Kunci #Pertama : Suara Allah dalam hati kita bagaikan curahan pikiran spontan. Karena itu, apabila saya di dalam Allah, secara spontan saya akan selaras denganNya.

Alkitab mengatakan bahwa Allah telah menjawab aku dan mengatakan... (Habakuk 2:2). Habakuk mengenali suara Allah. Elia menggambarkannya sebagai bunyi angin sepoi-sepoi (I Raja-raja 19:12). Saya selalu berusaha mencari suara yang bisa didengarkan, dan tentu saja Allah dapat dan telah berfirman dengan cara begitu. Akan tetapi, bagi kebanyakan dari kita, sering kali, suara Allah adalah pikiran, penglihatan , perasaan dan kesan-kesan spontan. Misalnya, kadang-kadang apabila kita sedang mengendarai mobil, tiba-tiba terlintas dalam benak kita untuk mendoakan seseorang. Umumya kita menganggap ini sebagai suara Allah, memanggil kita untuk berdoa bagi seseorang. Pertanyaan saya untuk anda,” Seperti apa suara Allah yang anda dengar sewaktu anda menyetir ?” “Apakah suara itu di dalam hati, suara yang terdengar, atau merupakan pikiran spontan yang melintas di benak anda?” Kebanyakan dari kita akan mengatakan suara Allah datang sebagai pikiran spontan.

Karena itu saya berpikir,”Mungkin saat saya mendengar suara Allah, saya harus mendengarkan curahan beberapa pikiran spontan. Mungkin pada komunikasi di level roh yang terlibat adalah pikiran, kesan, perasaan dan penglihatan spontan.” Melalui berbagai pengalaman dan beribu-ribu masukan, saya sekarang yakin bahwa ini adalah benar.

Alkitab memastikan ini dalam beberapa cara. Dalam definisi “paga”, kata dalam bahasa Ibrani yang berarti “permohonan”, dimaksudkan sebagai “kesempatan pertemuan atau persilangan kebetulan”. Saat Allah menaruhkan seseorang dalam hati kita, itu adalah melalui “paga”, kesempatan pertemuan, persilangan kebetulan dalam proses pemikiran kita. Karena itu, bilamana saya di dalam Tuhan, saya akan selalu di dalam pertemuan pemikiran tersebut atau disebut juga di dalam pemikiran-pemikiran spontan. Saat saya mengambil waktu tenang untuk berdoa kepada Tuhan, saat itulah saya yakin pemikiran-pemikiran spontan yang datang adalah sungguh-sungguh dari Allah.

Kunci #Kedua : Saya harus belajar menenangkan pikiran dan perasaan saya agar dapat merasakan curahan pikiran dan perasaan Allah dalam diri saya.

Habakuk mengatakan ,”Aku mau berdiri di tempat pengintaianku dan berdiri tegak di menara... (Habakun 2:1) Habakuk menyadari agar dapat mendengar suara Allah yang tenang di dalam hati, dalam pikiran-pikiran spontan, pertama-tama dia harus mencari tepat yang tenang dan menenangkan pikiran dan perasaannya sendiri. Mazmur 46:11 menganjurkan kita untuk berdiam diri dan mengetahui  bahwa Dia adalah Allah. Akan terasa di dalam hati (sebagai curahan yang spontan), di dalam roh kita, saat kita menenangkan tubuh dan pikiran kita.

Saya  telah mencari beberapa cara untuk mendiamkan diri sendiri supaya dapat dengan mudah mendapatkan curahan dari Allah. Mengasihi Allah lewat puji-pujian penyembahan yang tenang bagi saya sangatlah efektif. (lihat II Raja-raja 3:15) Pada saat saya berdiam diri (pikiran, keinginan dan perasaan) dan bersikap tenang di hadirat Allah, curahan itu sangatlah terasa. Oleh karena itu, setelah saya menyembah dengan tenang dan menenangkan diri, saya membuka diri untuk menerima curahan itu. Jika terlintas dalam pikiran saya akan hal-hal yang mungkin terlupakan, saya akan segera mencatatnya dan menghancurkannya kemudian. Bila ada perasaan bersalah dan tak berharga melintas dalam pikiran saya, segera saya bertobat, dibersihkan dengan darah Anak Domba, memakai jubah kebajikan, dan menjadikan diri saya bersih kembali dalam hadirat Allah. (Yesaya 61:10, Kolose 11:22)

Saat mata saya hanya tertuju pada Yesus (Ibrani 12:2), menjadi tenang dalam hadiratNya, berbagi denganNya apa yang ada di dalam hati saya, saya merasakan ada dialog dua arah mulai terjadi. Pikiran spontan yang berasal dari tahta kemuliaan Allah turun atas diri saya, dan saya menyadari bahwa saya telah mengadakan percakapan dengan Raja di atas segala raja.

Sangatlah penting bagi anda untuk tenang dan benar-benar fokus saat anda ingin menerima Firman Allah. Jika anda tidak tenang, maka anda hanya akan menerima pikiran anda sendiri saja. Jika anda tidak memfokuskan pada Yesus, anda akan menerima curahan yang tidak murni, curahan yang anda peroleh karena intuisi semata atas apa yang yang telah anda lihat. Karena itu, jika mata anda tertuju pada Jesus, curahan intuisi yang akan anda peroleh juga akan dari Yesus. Jika anda mengarahkan mata pada keinginan hati anda, tentu saja curahan intuisi yang anda peroleh juga hanya berdasarkan pada keinginan hati anda saja Untuk mendapatkan curahan yang murni, pertama-tama anda harus menenangkan diri, dan kedua, anda harus mengarahkan diri pada Yesus. Sekali lagi saya katakan, dengan tenang kita menyembah Allah sang Raja dan terimalah curahanNya.

Kunci #Ketiga : Saat saya berdoa, saya arahkan matahati saya pada Yesus, melihat dalam Roh Kudus harapan dan penglihatan akan Allah Yang Mahakuasa.

Kita telah membicarakan dalam paragraf sebelumnya, akan tetapi kita harus membahasnya lebih mendalam. Habakuk mengatakan,” aku akan tetap melihat,” dan Allah mengatakan, “Catatlah penglihatan itu.” (Habakuk 2:1,2) Sangatlah menarik bahwa Habakuk mulai dengan mencari penglihatan saat dia berdoa. Dia membuka matahatinya dan melihat dalam roh apa yang Allah ingin tunjukkan padanya. Ini sangat menarik. Saya belum pernah berpikir untuk membuka matahati dan mencari penglihatan.. Akan tetapi, semakin saya memikirkannya, semakin saya menyadari bahwa inilah yang sebenarnya Allah inginkan. Ia memberikan saya matahati sebagai alat yang memampukan saya secara roh mendapatkan penglihatan dan merasakan gerakan Allah yang Mahakuasa. Di dunia ini ada malaikat, iblis, Roh Kudus, kehadiran Allah Bapa dan AnakNya, Jesus. Tak ada alasan bagi saya untuk tidak dapat melihatnya, kecuali secara rasional saya berusaha untuk tidak mempercayai keberadaan mereka dan tidak membuka diri bagi dunia roh ini.

Yang paling penting untuk mendapat penglihatan adalah kita harus mau melihat. Daniel mendapatkan penglihatan dalam pikirannya dan ia mengatakan, “Aku telah melihat...terus melihat dan terus melihat..(Daniel 7:2,9,13). Saat saya berdoa, saya mencari kehadiranNya, menantikanNya berbicara pada saya, melakukan dan mengatakan segala hal yang daripadaNya. Orang Kristen akan melihat bila mereka mau melihat. Yesus adalah Immanuel, Allah beserta kita (Matius 1:23). Tidaklah sulit. Anda akan mendapatkan penglihatan spontan dalam tindakan seperti layaknya menerima penglihatan spontan dalam pikiran. Anda akan merasakan kehadiran Kristus dalam suasana yang menyenangkan, karena Kristus  hadir bersama dengan anda dalam suasana yang menyenangkan. Sebenarnya, ada kemungkinan saat penglihatan itu datang begitu mudah anda seringkali menolaknya, berpikir bahwa itu hanya dari diri anda sendiri. (Keraguan adalah senjata setan yang paling efektif untuk melawan gereja). Akan tetapi, bila anda berketetapan  untuk terus mencatat penglihatan ini, keraguan akan dikalahkan oleh iman, saat anda menyadari bahwa semuanya ini berasal dari Allah yang Mahakuasa semata.

Allah secara terus menerus memperlihatkan DiriNya kepada orang-orang yang berkenan kepadaNya melalui mimpi dan penglihatan. Tercatat dari Kitab Kejadian sampai dengan Kitab Wahyu, dan telah dituliskan : Karena Roh Kudus telah diturunkan (Kisah Rasul 2) kita selayaknya menantikan curahan mimpi dan penglihatan yang terus menerus (Kisah Rasul 2:1-4,17). Yesus, adalah contoh sempurna bagaimana hidupNya selalu berhubungan dengan Allah yang Mahakuasa. Ia tidak melakukan segala sesuatu atas kehendakNya sendiri, tetapi karena Ia melihat apa yang Bapa kerjakan dan  mendengar apa yang Bapa katakan. (Yohanes 5:19,20,30) Sungguh luar biasa kehidupanNya!

Mampukah kita hidup seperti Yesus? Tujuan utama kematian dan kebangkitan Yesus adalah memberikan kita kemampuan untuk menerima kehadiran Allah secara langsung, dan kita diperintahkan untuk datang lebih dekat (Lukas 23:45 Ibrani 19:22). Mungkin apa yang saya sampaikan ini terasa janggal di budaya rasional di era abad ke-20 ini sebab tergambarkan sebagai pengalaman dan pengajaran alkitabiah. Sudah saatnya menyelamatkan Gereja atas apa yang seharusnya menjadi milik Gereja!

Karena budaya rasional  yang begitu kuat, sebagian mungkin memerlukan bantuan lebih lanjut untuk memahami kebenaran ini. Pelajari buku “Communion with God (Berhubungan erat dengan Allah)” dari penulis yang sama.

Kunci #Keempat : Jurnal, penulisan permohonan doa dan jawaban dari Allah, adalah cara kita secara bebas mendengar suara Allah.

Allah memerintahkan Habakuk menuliskan penglihatannya dan mengukirnya pada loh-loh batu ...(Habakuk2:2). Tak pernah terpikir oleh saya untuk menuliskan doa-doa saya dan jawaban-jawaban Allah seperti yang Habakuk lakukan atas perintah Allah. Jika kita mencari dalam Alkitab, akan ditemukan ratusan pasal yang membuktikan semua ini. (Mazmur, kitab para nabi, Wahyu). Mengapa tak pernah terpikirkan oleh saya?

Saya menyebut proses ini “Jurnal” dan saya telah mencobanya. Saya temukan bahwa ini adalah suatu cara yang menajamkan kejelasan curahan spontan dari Allah, karena dengan menulis jurnal saya dapat menulis dengan iman selama sekian waktu, dan sungguh-sungguh mengimaninya dari Allah. Saya tidak perlu mengujinya saat saya menerimanya (sebab inilah yang biasanya jadi penghambat), karena saya tahu saat curahan itu telah saya terima, saya bisa kembali, menguji dan menelitinya dengan sangat hati-hati, memastikan semuanya ini sejalan dengan Alkitab.

Anda akan terheran-heran saat mulai menulis. Keraguan mungkin mengganggu anda, tapi jangan perdulikan. Ingatkan diri anda bahwa ini konsep alkitabiah, bahwa Allah hadir dan berbicara pada anakNya. Jangan terlalu tegang. Bila anda tegang, anda sulit menerima kehadiran Roh Kudus. Saat kita berhenti dari semua pekerjaan kita dan memasuki tempat perhentianNya, Allah akan hadir. (Ibrani 4:10). Karena itu, tersenyumlah, duduklah dengan nyaman, ambillah pena dan kertas dan arahkanlah perhatian anda untuk pujian dan penyembahan pada Allah, carilah WajahNya. Saat anda menuliskan pertanyaan-pertanyaan pada Allah dan menjadi tenang, arahkanlah pandangan pada Yesus, yang juga hadir bersama anda, maka anda akan segera mendapatkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan anda. Jangan ragu. Tulislah. Nanti saat anda membaca jurnal tersebut, anda akan merasa diberkati menemukan diri anda telah berdialog dengan Allah.

Catatan akhir : Tak seorangpun dapat mengalami ini tanpa sebelumnya membaca habis Alkitab - paling tidak Perjanjian Baru (sebaiknya keseluruhan Alkitab). Harus memiliki penyerahan dan keteguhan secara rohani. Semua hal yang diperoleh melalui jurnal harus diserahkan sebelum dilaksanakan. 

Untuk pengajaran yang lebih lengkap pada topik ini, silahkan buka situs www.cwgministries.org atau email cwg@cwgministries.org
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